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ABSTRAK 

 

Etnis Uyghur merupakan etnis yang tinggal di Tiongkok. Keberadaan 

etnis Uyghur berbeda dengan mayoritas etnis Tiongkok, dan penolakan etnis 

Uyghur terhadap pemerintah Tiongkok mengakibatkan adanya tekanan dari 

pemerintah Tiongkok terhadap etnis Uyghur. Tekanan tersebut menimbulkan 

resistansi dan separatisme etnis Uyghur, hingga menimbulkan kerusuhan terbesar 

yang terjadi pada 05 Juli 2009. Turki yang memiliki ikatan primordialisme dengan 

etnis Uyghur dari aspek kesamaan historis, budaya, bahasa, dan agama, bereaksi 

keras melalui protes Perdana Menteri Erdogan dan publik Turki dengan cara 

demonstrasi maupun media massa. Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui 

respon Turki tentang konflik Uyghur dan dampaknya terhadap hubungan bilateral 

dengan Tiongkok. Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan 

kualitatif yang mana menghasilkan data deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan berasal dari tinjauan pustaka atau penelitian kepustakaan. 

Penelitian yang dilakukan di perpustakaan biasanya melibatkan pengumpulan 

berbagai literatur, termasuk buku, catatan, dan temuan studi sebelumnya. 

Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa 1) hubungan Tiongkok-Turki 

sedang tegang sebagai akibat dari reaksi marah Turki terhadap krisis Uighur. 

Sebelum akhirnya mengangkat topik ini ke dalam agenda DK PBB, pemerintah 

Turki marah dengan diskriminasi dan ketidaksetaraan, 2) di luar pentingnya 

masalah Uyghur, hubungan bilateral Turki-Tiongkok sangat baik. Mereka 

memiliki kepentingan dalam kerja sama keamanan, ekonomi, dan politik 

domestik. Kalangan bisnis mereka saling menguntungkan satu sama lain. 
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